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ABSTRAK 

 

Jesnita Florida, 1228030086, 2026: "PEMBENTUKAN KARAKTER SOSIAL 

MASYARAKAT DALAM BUDAYA REAK DI DUSUN CIKEUYEUP 

(Penelitian di Desa Ciptasari, Kecamatan Pamulihan, Kabupaten Sumedang) 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya budaya sebagai sarana 

pembentukan karakter sosial masyarakat. Budaya reak yang masih dilestarikan di 

Dusun Cikeuyeup tidak hanya berfungsi sebagai kesenian tradisional semata. 

Budaya reak juga mengandung nilai-nilai sosial yang berperan dalam membentuk 

perilaku masyarakat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk karakter sosial yang 

dilahirkan oleh budaya reak, proses pembentukan karakter sosial melalui budaya 

reak, serta kontribusi budaya reak terhadap pembentukan karakter sosial 

masyarakat di Dusun Cikeuyeup, Desa Ciptasari, Kecamatan Pamulihan, 

Kabupaten Sumedang. Dengan menggunakan kajian dan teori-teori sosiologi, dapat 

mempertajam pisau analisis terhadap fenomena yang terjadi secara sistematis 

Penelitian ini menggunakan teori konstruksi sosial dari Peter L. Berger dan 

Niklas Luckmann, yang meliputi eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Teori 

ini menjelaskan bahwa realitas sosial terbentuk melalui proses yang panjang yaitu 

melalui interaksi dalam kehidupan sehari-hari.  

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan metode etnografi. Penelitian ini akan menghasilkan data berupa 

deskriptif yaitu kata-kata yang tertulis maupun lisan dari subjek penelitian, dengan 

memberikan gambaran secara mendalam dari sudut pandang orang asli mengenai 

suatu budaya di daerah tersebut dan dapat menjelaskan secara rinci sesuai dengan 

kondisi yang terjadi. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan studi 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya reak melahirkan empat bentuk 

karakter sosial utama, yaitu ikatan sosial yang solid, disiplin sosial, kerja sama dan 

gotong royong, serta pemahaman nilai budaya. Proses pembentukan karakter sosial 

melalui tahapan yaitu eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Pada tahap 

eksternalisasi, masyarakat mengekspresikan nilai-nilai sosial melalui keterlibatan 

dalam kegiatan reak. Pada tahap objektivasi, nilai-nilai tersebut menjadi norma dan 

kebiasaan yang diakui bersama. Pada tahap internalisasi, nilai-nilai tersebut 

tertanam dalam diri individu dan menjadi pedoman perilaku dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, budaya reak juga memberikan kontribusi dalam degredasi 

konflik sosial, mempererat hubungan sosial masyarakat, melestarikan budaya lokal 

serta meningkatkan ekonomi masyarakat. 
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